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Abstrak
 

Penelitian ini membahas artikulasi identitas kultural masyarakat Osing melalui mocoan (tembang naskah

kuno) di Banyuwangi. Masyarakat Osing, yang merupakan kelompok etnis asli Banyuwangi, memiliki

kekayaan budaya yang masih lestari, salah satunya melalui tradisi lisan dalam bentuk mocoan. Tembang-

tembang naskah kuno ini, yang berfungsi sebagai media penyampaian nilai-nilai moral, sejarah, dan ajaran

hidup, menjadi sarana penting dalam menjaga dan mengungkapkan identitas kultural masyarakat Osing.

Penelitian ini berfokus pada analisis terhadap pelestarian tradisi mocoan, dengan mengkaji bagaimana

proses pertunjukan mocoan berperan dalam pembentukan dan artikulasi identitas kultural masyarakat Osing

di Banyuwangi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode etnografi untuk mengkaji

berbagai makna yang terbentuk dalam praktik mocoan sebagai tradisi tembang naskah yang hidup (living

manuscript) dalam masyarakat Osing. Data diperoleh melalui observasi partisipatif, wawancara dengan

tokoh budaya setempat, serta analisis diskursif terhadap pertunjukan mocoan. Penelitian ini mengungkapkan

bahwa mocoan tidak hanya menjadi sarana pelestarian budaya, tetapi juga sebagai ruang bagi agensi untuk

menciptakan dan merumuskan ulang makna atas identitas kultural mereka. Dalam konteks ini, komunitas

Mocoan Lontar Yusup Milenial memainkan peran penting dalam mempertahankan tradisi mocoan melalui

negosiasi terhadap habitus ritual dan pembaruan strategi pelestarian, dengan mengakses pengetahuan

tradisional dan menyajikan pertunjukan yang relevan bagi generasi muda. Fenomena ini juga menunjukkan

bahwa, kini, aspek pemahaman isi naskah tidak lagi penting dibandingkan dengan penekanan pada

kemampuan dalam menembangkan teks itu sendiri, di mana hal ini justru mengukuhkan bahasa Osing

sebagai living language—satu aspek penting dalam mempertahankan identitas budaya Osing di tengah arus

globalisasi. Hasil penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam memahami dinamika pelestarian

tradisi lisan di masyarakat Osing, serta menjelaskan bagaimana mocoan berfungsi sebagai sarana artikulasi

identitas budaya yang tidak hanya bersifat historis, tetapi juga relevan dalam konteks sosial kontemporer.

Dengan demikian, mocoan berperan sebagai salah satu strategi diskursif yang memungkinkan keberlanjutan

dan regenerasi tradisi Osing di masa depan.

......This study aims to analyze the articulation of the cultural identity of the Osing community through

mocoan (traditional recitation of old manuscript) in Banyuwangi. The Osing people, who are the indigenous

ethnic group of Banyuwangi, possess a rich cultural heritage that is still preserved, one of which is through

the oral tradition of mocoan. These ancient poetic scripts, which serve as a medium for conveying moral

values, history, and life teachings, have become an important tool in maintaining and expressing the cultural

identity of the Osing community. This research focuses on analyzing the preservation of the mocoan

tradition by examining how the performance of mocoan contributes to the formation and articulation of the

Osing community’s cultural identity in Banyuwangi. This study employs a qualitative approach with an

ethnographic method to explore the various meanings embedded in the mocoan practice as a living

manuscript within the Osing community. Data is collected through participatory observation, interviews
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with local cultural figures, and discursive analysis of mocoan performances. The findings reveal that

mocoan not only serves as a means of cultural preservation but also provides a space for agency to create

and reinterpret the meanings of their cultural identity. In this context, the Mocoan Lontar Yusup Milenial

community plays a significant role in maintaining the mocoan tradition through the negotiation of ritual

habits and the renewal of preservation strategies, accessing traditional knowledge, and presenting

performances that resonate with younger generations. This phenomenon also shows that, while

understanding the mocoan texts remains important, there is now a greater emphasis on the performance or

vocalization of the texts themselves, which functions to reaffirm the Osing language as a living

language—an essential element in preserving the Osing cultural identity amidst globalization. This research

contributes significantly to understanding the dynamics of oral tradition preservation in the Osing

community, and explains how mocoan functions as a tool for articulating cultural identity that is not only

historical but also relevant in contemporary social contexts. Thus, mocoan plays a role as one of the

discursive strategies that allows the continuity and regeneration of Osing traditions in the future.


